nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KAJIAN KONTEKS MUSIK GONDANG BEROGUONG PADA ACARA
PERNIKAHAN DI KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM KELURAHAN
KOTA LAMA KABUPATEN ROKAN HULU PROVINSI RIAU

&
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

P

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(q

A 0 N 1

KAJIAN KONTEKS MUSIK GONDANG BEROGUONG PADA ACARA PERNIKAHAN DI
KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM KELURAHAN KOTA LAMA KABUPATEN
ROKAN HULU PROVINSI RIAU

Dipersiapkan dan Disusun Oleh:

Nama
NPM
Program Studi




nery wejsy sejisIdAmu) ueeyesndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

SKRIPSI

KAJIAN KONTEKS MUSIK GONDANG BEROGUONG PADA ACARA PERNIKAHAN DI
KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM KELURAHAN KOTA LAMA KABUPATEN
ROKAN HULU PROVINSI RIAU

Dipersiapkan dan Disusun Oleh:

Nama : Rizki Yandi,Saputra
NPM 0844 \ M
Program Studi ’ml." ‘ ‘ “‘\‘ ..‘

W

\\\\\\\

Penguji I

waRRNNNe YY)

AN
<
X\

<

Dr. Nurmalinda, d
NIDN. 101409670

Skripsi Ini Telah DB
Pendidikan S

eh Gelar Sarjana
endratasik




nery wesy sejisIdAmu ) ueeyeisndiag
DI disay yepepe jur udwnyo(q

SURAT KETERANGAN

Saya sebagai pembimbing skripsi yang bertanda tangan di bawah ini

menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini -

Nama ; [ Yandi Saputra

NPM

Program S

Fakultas

Dr.Hj Tengku Ritawati. S.sn.. M.Pd
NIDN: 1023026901




nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe jup udwnyo(

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini, saya:

Nama . Rizki Yandi Saputrg

saya sendiri.

gg ditulis materi

Pekanbaru, 22 Desember 2021

%\/XWW\(

Rizki Yandi Saputra
176710844




u) ueeyesndidg

ISJI9AI

neny wejsy sej

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI) RIAU  [2310

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

~ Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 P, Marpoyan Pekanbaru Riau Indonesia ~ Kode Pos: 28284
Telp. +62 761 674674 Fax. +62 761 674834 Website: www.uir.ac.id Email; info@uir.ac.id

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
SEMESTER GANJIL TA 2021/2022

NPM

Nama Mahasiswa

: 176710844
- RIZKI YANDI SAPUTRA

Dosen Pembimbing : 1. DrTENGKURITAWATIS Sn, M Pd 2.

Program Studi W IKAN SENI DRAMA_, TARI D USIK
Judul Tugas Akhir sik G Acara Pernikahan di Kecamatan

u d kan Hulu Provinsi Riau
.}udlll Tugas A'khir 50 si dding in Kunto
(Bahasa Inggris) » v, Riau Province
Lembar Ke E?\SHAS IS LA M

Hari/Tanggal ) A
ki Bimbingg:}lgna G pr S - ::r':;i?:g:;
I JSenin, 23 November 2020 P ku
s1 5
. V
22 [Senin, 30 November 2020 Ti baiki }
7=‘T' wawancara i h
=4 [Sabtu, 03 Desember 2020 s | n B mber
g 1! Fadt by ik doman
= Pum’at. 18 Desember 2020 A pos -4~ N !
7 ZHINE N
= [Senin. 8 November 2021 andu panduan )
=
= ]
= [Rabu, 17 Novenber 2021 ® jelasan t Usahak: il
> ° & '
= . Z
# [Rabu, 1 Desember 2021 e B nsepidijclaskan |}
= L4
- wajib dibert X
=
? Selasa 14 Desember 2021 ® ACC S @
S
IS¢ 4 i

4 Desember 2021

= KIP
LI 4 440
41
| ""5}‘«- ST |
4"'&51: 3 mnah.S.Pd.,M.Si)

Catatan :

1. Lama bimbingan Tugas AKkhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pembimbing diterbitkan
2. Kartu inj harus dlbci\)&’d setiap kali berkonsultasi dengan pembimbing dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester

aru melalur SIK

3. Saran dan koreksi dari pembimbing harus ditulis dan diparaf oleh pembimbing
4. Setelah skripsi disetujui (ACC) oleh pembimbing, kartu ini harus ditandatangani oleh Wakil Dekan 1/ Kepala departemen/Ketua

prodi

5. Kartu kendali bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan

pada skripsi.

6. Jika kumldh
melalui SIKA

muan pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu halaman, kartu bimbingan ini dapat di download kembali




KAJIAN KONTEKS MUSIK GONDANG BEROGUONG
PADA ACARA PERNIKAHAN DI KECAMATAN KUNTO
DARUSSALAM KELURAHAN KOTA LAMA KABUPATEN ROKAN
HULU PROVINSI RIAU

RIZKI YANDI SAPUTRA
176710844

ABSTRAK

Penelitian ini_bertujuan mendeskripsikan konteks musik Gondang Beroguong
pada acara pernikahan di Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Teori konteks yang digunakan adalah Alan
P Merriam (1964: 209) konteks adalah situasi atau latar terjadinya suatu
pembicaraan/dialog dalam sebuah komunikasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini_adalah metode penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara
menggambarkan atau menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan suatu
keadaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisi data dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukan
bahwa kajian konteks musik~Gondang-Berognong pada acara pernikahan di
Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau menjelaskan hasil penelitian konteksnya berhubungan dengan
keadaan dan pendukung dalam masyarakat yang memiliki 6 fungsi seperti: fungsi
musik sebagai hiburan, fungsi musik sebagai komunikasi, fungsi musik sebagai
reprentasi simbol, fungsi musik sebagai respon. fisik, fungsi musik sebagai
penghayatan estetis, dan fungsi musik sebagai kontribusi terhadap kesinambungan
dan stabilitas budaya.

Kata Kunci : Kajian Konteks, Musik'Gondang Beroguong, Acara Pernikahan.



CONTEXT STUDY OF GONDANG BEROGUONG MUSIC AT THE
WEDDING EVENT IN KUNTO DARUSSALAM DISTRICT,
KELURAHAN KOTA LAMA, ROKAN HULU REGENCY, RIAU
PROVINCE

RIZKI YANDI SAPUTRA
176710844

ABSTRACT

This study aims to describe the context of Gondang Beroguong music at a
wedding in Kunto Darussalam District, Kota Lama Village, Rokan Hulu Regency
Riau Province. The theory of context used is according to Alan P Merriam (1964:
209) context Isthe situation or setting in which a conversation /.dialogue occurs in
a communication. the method used in this study Is a qualitative research method
which is carried out by describing things related to a situation. Data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. Data analysis was
done by means of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of the research in this study indicate that Study of the context of Gondang
Beroguong’s music at a wedding in Kunto Darussalam District, Kota Lama
Village, Rokan Hulu Regency, Riau Province. Explaining the results of the
research context related to circumstances-and. supporters in society which has 6
functions such as: the function of music as entertainment, the function of music as
communication, the function of music as a symbol representation, the function of
music as a physical-response, the function of music as an aesthetic appreciation,
and the function of music asa contribution to cultural continuity and stability.

Keywords: Study Context, Gondang Beroguong music, Wedding Event
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

masyarakat
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masyarakat merupakan pend ag dari kebudayaan. Wujud dari kebudayaan itu
berupa pola-pola aturan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat itu. Menurut
Soekanto (2006: 22) masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas,

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh

kesamaan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Warga Kelurahan Kota Lama sebagian besar adalah suku Melayu, orang
Melayu sangat terkenal dengan tradisinya. Setiap acara pernikahan di Keluranan

Kota Lama musik yang dipakai adalah musik Gondang Beroguong. karna musik

Lama

dilingkung ka : ; atau seni adalah

ekspresi, gagasa erasaan A pola kelakuan

=y
jian - dari budaya dan
L

merupakan sara ; sikan rasa keindahan dari

hiburan, komunikasi dan apresiasi. Secara umum, kesenian dapat mempererat
ikatan solidaritas suatu masyarakat. Kesenian juga menjadi sarana komunikasi

baik dengan warga masyarakat maupun alam semesta dan sering hadir dalam

berbagai aktifitas masyarakat.
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Kesenian tradisional cenderung bersifat eksklusif. Artinya, kesenian ini
tidak dapat dinikmati secara luas oleh masyarakat di luar kebudayaan yang

melahirkan kesenian tersebut. Komposisi, fungsi, nilai, dan karakteristik syair

ayaan dan tradisi

yang berasal

L)

11 ' ra lain: inang, Batak dan
Kabupaten Rokan

Hulu dan se a. Kota Lama

A

eavhat

merupakan

=
=
(el
(el
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o
o
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Kota Lama m

Melayu dengan

kegiatannya berkaitan dengan uns ebudayaan Melayu yang terdiri dari
musik, tari, pakaian, dan tata cara pelaksanaannya. Salah satunya adalah musik

Gondang Beroguong, yang biasa ditampilkan pada acara-acara tertentu misalnya:

acara pernikahan, penobatan, halal bihalal, peresmian, dan penyambutan tamu.

Musik tradisi Gondang Beroguong merupakan salah satu kesenian tradisi

yang ada di Kelurahan Kota Lama sejak lama, sehingga kesenian Gondang
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Beroguong selalu mendapat tempat dihati penikmat dan penontonnya.. Gondang
Beroguong di Kelurahan Kota Lama banyak memiliki kesamaan bentuk dengan

Gondang Beroguong di daerah Kampar dan Kuantan Singingi, dalam artian sama-

Beroguong adalah kesenia kan F 12 at musik gendang,
gong, dan cele agu yang bia: \ di ah: Lagu Tigo Lalu

Gonto Kua ' . ou Sanayuong, | o Bonti, Lagu

Beroguong adalah salah satu alat adisional yang menjadi khas budaya
Rokan Hulu khususnya di Kelurahan Kota Lama sangat tinggi peminatnya. Oleh

karena itu, Gondang Beroguong di sebagai “Bunga Adat di Rokan Hulu”.

Nakagawa (2000: 6) konteks adalah studi musik yang berikatan dengan
kebudayaan masyarakat dan studi penulis mempertautkan studi musik dengan

kosmos yang lain. Konsep ini merupakan sebuah studi yang menimbulkan



kepekaan pancaindra, khususnya indra pendengaran.

Menurut keterangan bapak H.T. Afrizal (wawancara 5 September 2020)

selaku ketua di dalam geup musik Gondang Beroguang menerangkan bahwa :

"Musik Gondang Beroguong ini berpengaruh terhadap acara pernikahan,
karena bisa diartikan sebagai penguat adat istiadat tradisi persukuan.
Namun sampai sekarang musik. Gondang Beroguang masih tetap menjadi
musik yang digunakan dalam ‘acara ‘pernikahan di Kelurahan Kota Lama.
yang sudah berdiri selama 17 tahun dan sudah cukup berpengalaman di
bidang musik Gondang Beroguang di acara pernikahan di kelurahan Kota
Lama. Meskipun Gondang Beroguong memiliki persamaan bentuk dengan
daerah-daerah lainnya di Riau, namun disisi lain juga banyak memiliki
perbedaan, di antaranya: perbedaan wilayah nada yang digunakan, interval
melodi, teknik memainkan, bentuk penyajian, kegunaan dan keperluan
penampilan”. (wawancara dengan bapak H.T Afrizal selaku ketua di dalam
grup musik Gondang Beroguang, 5 September 2020).

UU Hamidi (2011: 11) Kegiatan tradisi adalah kegiatan pewarisan,
serangkaian kebiasaan dan, nilai-nilai dari satu generasi® kepada generasi
berikutnya. Nilai-nilai yang diwariskan masyarakat pendukung tradisi tersebut
dianggap baik dan relevan dengan kebutuhan keompok dari masa ke masa. Dalam
kehidupan masyarakat Melayu, tradisi yang ada terus dipelihara dan diwariskan
selama masih memberikan Kontribusi baik dari segi ekonomi, kepercayaan,
maupun budaya. Nilai-nilai dalam musik tradisi Gondang Beroguong terdiri dari,

nilai agama, nilai estetika, nilai sosial, nilai pendidikan dan simbolik.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang
Bagaimana Konteks Musik Gondang Beroguong pada Acara Pernikahan di
Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu

Provinsi Riau™.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, yang menjadi masalah dalam penelitian

ini adalah:

At

Yy e
o ‘

1.4 Manfaat P

1. Untuk

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan tugas akhir
penulis pada program Studi Pendidikan Kesenian (Sendratasik) di
Universiatas Islam Riau Pekanbaru.

3. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca khususnya pendidikan
kesenian (Sendratasik) di Universitas Islam Riau mengenai Kajian Dan

Konteks Musik Tradisi Gondang Beroguong.
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4. Untuk menambah referensi tentang kesenian tradisional Gondang
Beroguong.

5. Sebagai bahan masukan bagi Dewan Kesenian Kabupaten Rokan Hulu

menghindari  kesalahan

¢
Definisi  opera Q ‘ ‘

L\ 2

pemahaman dan perbedaan pena kaitan dengan istilah-istilah dalam
judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian saya “Kajian Konteks musik musik
Gondang Beroguong pada acara pernikahan di Kecamatan Kunto Darussalam

Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau” maka definisi

operasional yang perlu dijelaskan yaitu:
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1. Kajian Konteks
Kajian konteks adalah hal yang berhubungan dengan keadaan

masyarakat yang merupakan bagian dari pendukung musik tersebut

buah disebut

=
(Ui}
oo
=
o
(6}
o
=}
(e}

a/sisi  disebut
tu alat musik

, alat musiknya

AR LY

pemain gondang berada pada sebelah kiri dan sebelah kanan pemain
celempong, dan pemain ogong berada dibelakang pemain celempong
dan gondang.
3. Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama
Kecamatan Kunto Darussalam adalah sebuah Kecamatan yang ada

di Kabupaten Rokan Hulu dan Kota Lama adalah Desa/Kelurahan yang
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berada di Kecamatan Kunto Darussalam
4. Kabupaten Rokan Hulu

Kabupaten Rokan Hulu adalah sebuah Kabupaten yang

kabupaten

berdasarkan

. a ‘ 51 geologi yang mempunyai

sifat berbeda ya

\\""

n dan Riau kepulauan. Riau daratan
terletak pada cekungan pengendapan Sumatera Tengah. Riau
kepulauan merupakan bagian dari Paparan Sunda. Provinsi Riau
mempunyai luas 94.568 km® terdiri dari 5 Kabupaten dan 1
kotamadya, terdiri dari 67 kecamatan meliputi 873 desa. Provinsi
Riau sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara,

sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat, sebelah
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timur berbatasan dengan selat Malaka, Selat Singapura, laut Cina
Selatan dengan sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi.

http://repositori.kemendikbud.go.id/12716/1/GEOGRAFI/;20BU

%

-~
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o
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o
5
e
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10
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Konteks

terjadinya ses bab dan alasan

terjadinya sua 3: 14) konteks

adalah asp >cara eksternal

GARNAL

melingkupi

S X T Y

Kata konteks sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. karna itu kata
konteks berhubungan dengan keadaan masyarakat yang merupakan bagian dari
pendukung musik yang sedang berlangsung. Menurut Mulyana (2005: 21) konteks
adalah bagian suatu situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi. Menurut

Sumarlam (2003: 14) konteks adalah aspek-aspek internal teks dan segala sesuatu

yang secara eksternal melingkupi sebuah teks.
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Dari pengertian konteks menurut para ahli di atas, maka penelitian
menyimpulkan bahwa konteks adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat

mendukung atau menambah kejelasan makna situasi yang ada hubungannya

dengan suatu Alan 964: 209) konteks

SVt L1

i.pendukung

kesinambu

A\ }

ALt
"%

2.3 Konsep

Maka, eleme
durasi belum
neurologis dan d

timbre (warna suara), d 1o (cepat-lambat). Menurut

QQ““

Banoe (2003: 288) musik adala yang membahas dan menetapkan
berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia.
Menurut Bahari (2008: 55) musik adalah ilmu pengetahuan dan seni
tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vocal maupun instrumental, yang
meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari segala sesuatu yang ingin

diungkapkan terutama aspek emosional.

Berdasarkan pengertian diatas yang sudah dipaparkan, peneliti

12
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menyimpulkan bahwa pengertian musik adalah suara ataupun bunyi yang
diciptakan, dinyanyikan, dimainkan, dihasilkan, dirangkai ataupun oleh disusun

manusia, yang mengandung unsur estetis dan berfungsi untuk suatu tujuan

tradisional 'ya 1t pa ‘ : G ligunakan dalam
kaitannya
fungsinya g me i ;:' : -H :: r are sik tradisional
digunakan ole at, k na ada : lya deng nempraktekan nilai-

nilai, norma a kebiasaar eQ ' fun-temurun oleh

Namun, musik tradisional adalah musik yang bersifat khas dan mencerminkan
kebudayaan suatu etnis atau masyarakat. Musik tradisional, baik itu kumpulan
komposisi, struktur, idiom (ungkapan) dan instrumentasinya serta gaya maupun
elemen-elemen dasar komposisinya, seperti: ritme, melodi, modus atau tangga

nada, tidak diambil dari repertoire atau sistem musikal yang berasal dari luar

kebudayaan suatu masyarakat pemilik musik yang dimaksud. Musik tradisional

13
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adalah musik yang berakar pada tradisi masyarakat tertentu, maka

keberlagsungannya dalam konteks masa kini merupakan upaya pewarisan secara

turun temurun masyarakat sebelumnya bagi masyarakat selanjutnya.

yang menjad

musiknya,

wand

Dalam sua

-
&
e}
o
-t
(@
o
=
=
=4

yakni nyanylan-a g en pe giri inkan dengan nada-

nada yang

2.5 Musik Gondang Beroguong

Taslim (2007: 1) mengatakan Gondang Berogong adalah salah satu alat
musik tradisional Rokan Hulu, alat musik ini merupakan perpaduan beberapa alat
yang terdiri dari gong disebut dengan "ogong', beberapa gong berukuran kecil
berjumlah enam buah disebut "celempong' dan sepasang gendang dua muka/sisi

disebut dengan"gondang" .
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Taslim (2007: 3) Gondang Beroguong adalah suatu alat musik tradisional
yang dimainkan oleh lima orang atau lebih, alat musiknya merupakan perpaduan

dari beberapa alat perkusi yang terdiri dari gong disebut dengan ogong, beberapa

pemain gondang be el nan ﬂ n celempong,

dan pemai
Tas ) ; : % arena ke-enam
celempong terse : angan Peng : ku yang ada di

Rokan, yai i) i iliang, 4 Suku

. & 3 : kan oleh satu orang saja.

Itulah sejarah dan keberad . al Gondang Beroguong, yang

berasal dari kata Gendang dan Gong. Tetapi karena pengaruh bahasa yang ada di
Rokan maka menjadilah Gondang Beroguong.

Taslim (2007: 6) Bentuk komposisi musiknya di dalam Gondang

Beroguong biasanya adalah sebuah bentuk komposisi musik yang struktur lagunya

disesuaikan dengan struktur lagu iringan tradisi. Dalam hal ini ada beberapa lagu

yang ditemukan pada musik tradisional Gondang Beroguong yaitu: Lagu Tigo

15
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Lalu Gonto Kudo, Lagu Sanayuong, Lagu Tigo Lalu, Lagu Tigo Bonti, Lagu
Nanggunai, Lagu Kubik-Kubik, Lagu Timbang Baju, Lagu Atiek Bosa Sekali,

Lagu Aliek Bosa Dua ali, Lagu Kak Kak Jopuk Ku Baliek, Lagu Anta Ku Pulang,

penelitian 1 a]ia 2 ke g Beroguong Pada
Acara Pernikahan Di | atar ma K an Hulu.. Metode
yang diguna ] : de analisis dengan

menggunakar i 7S i : rﬂ! yaitu observasi,

Gondang Beroguang | 2 Ba Kabupaten Rokan
Hulu terdiri dari > ckan konteks musik Gondang
makna. Gondang Beroguong men 6 fungsi yakni fungsi hiburan, fungsi
komunikasi, fungsi perlambangan, fungsi respon fisik, fungsi penghayatan estetis,
dan fungsi kontribusi, kesinambungan, dan stabilitas budaya. Sedangkan dari segi
makna musik Gondang Baroguong terdapat beberapa makna, yakni sebagai
identitas budaya, symbol budaya, meramaikan, agar acara lebih meriah, hiburan,

pengiring silat, berjaga malam sebelum acara pesta, dan pengiring masak-masak.
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Penelitian terdahulu Skripsi Wahyu Pratama (2019). Dengan judul
“Gondang Oguang dalam Upacara menjalang niniak mamak di desa Ngaso,

Ujung Batu, Riau.” Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini

adalah Gondang

data peneliti mengg n tek ﬁ]

pustaka.

EL S
5
3
T
:
3

mempunya

ritual dan pe

“\g\i\\

aitu observasi, wawancara dan

dokumentasi. Hasil dari penelitian bahwa estetika menurut Ruzbahan Bakli
mengemukakan tingkat penikmatan yang membuat indah yaitu penikmat yang
menggunakan emosi yang terdapat dalam musik Gondang Oguong di Pendalian,
celempong, gendang, gong, anggota, waktu, tempat dan lagu-lagunya.

Penelitian terdahulu Skripsi Fitra (2009), dengan judul “ Bentuk Penyajian

dan Fungsi Gondang Oguong Dalam Masyarakat Desa Kebun Durian Kecamatan
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Sahilan Kabupaten Kampar.” Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah Bentuk Penyajian dan Fungsi Gondang Oguong Dalam Masyarakat Desa

Kebun Durian Kecamatan Sahilan Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan

ciri dan

daerahnya.

&
i
)
&
| ¥

Gondang O;

masalah ya

ALY

ach
4@;‘

kelompok etnis, serta tiap lingkungan masyarakat mempunyai berbagai bentuk
seni pertunjukan yang memiliki fungsi primer (kebutuhan) dan skunder (guna)

yang berbeda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

bertujuan untuk memaparkan tentang "Kajian Konteks Musik Gondang
Beroguong Pada Acara Pernikahan di Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan
Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?.

Menurut Sugiyono (2013: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Peneliti adalah sebagai instrumen
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kunci, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menckan makna dari

pada generalisasi. Menurut Husaini Usman (1995: 42) metode kualitatif dalam

ifat kualitatif. Oleh

pengertian p asi S¢ ; 1 adanya unsur

yaitu pelak

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto (2016: 26) memberi batasan subjek
pnelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang dipermasalahkan dalam sebuah penelitian, subjek penelitian
mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian itulah data

tentang variable yang penelitian amati.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, subjek dalam penelitian ini adalah 4
orang anggota musik Gondang Beroguong dan seluruh masyarakat Kelurahan

Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau yang memiliki karakteristik

kualitatif dan

fenomena.

3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data di peroleh.
Untuk mengetahui sumber data yang diperoleh, maka perlu ditentukan sumber
data penelitian. Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2015). Sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
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3.4.2.1 Data Primer

Sugiyono (2015) data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Berdasarkan pendapat para ahli

data kepads
Berdasarkan pendapa 2 ahli t dapat | a data sekunder

yaitu data iperoleh s : S tama. Data ini

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017: 194) cara atau teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi

(pengamatan), dan gabungan ketiganya.
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3.5.1 Teknik Observasi
Menurut Sugiyono (2007: 203) observasi sebagai teknik pengumpulan

data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya.

mengenai lisis an : bservasi non
partisipan
suatu yang dite _ at ; 2 enyimpul. Dalam
penelitian

penulis tidak

pengalaman, pendapat, keinginan, dan hal-hal yang diketahui responden. Nazir
(1983: 193) wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil berta penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau responde menggunakan alat yang dinamakan interview
gudie (panduan waw). Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang

berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah proses
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pengumpulan data untuk suatu penelitian.
Menurut Iskandar (2008: 217) Wawancara diadakan untuk mengkonstruksi

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,

ang dapat digunakan
LS '@3 I

neliti  telah

menentuka salah wawanca \ engalir seperti
percakapan biasa C :' ' : L dengan situasi dan kondisi
responden.

Wa : ang  dig 1 % J’ erstruktur karna
peneliti hanya ime an percakapan bi yaitu men dan menyesuaikan

dengan situasi _.d: sponde ene ini  peneliti

bapak Khairuman sebagai tokoh masyarakat di Kelurahan Kota Lama.
3.5.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017) Teknik dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan,gambar dan
karya-karya monumental dari seseorang. Hasil wawancara akan lebih kredibel

apabila didukung oleh documen-dokumen, dan menambah informasi untuk

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penelitian. Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data berupa
dokumen-dokumen yang dapat digunakan untuk memperkuat dan mendukung.

3.6 Teknik Analisis Data

“ iti menggunkan & isis data model Miles
b IS SN bt T8 i
g data dalam

n pada saat

terhadap jawa : . berman  (1984)

mengemukaka wa SN dilakukan secara
interaktf. ' : 2k .. alan ﬁ data, yaitu data
reduksi data

a. Dat

.c@ ; < eduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, me ‘ al-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
memcarinya bila diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini menggunakan

komputer/PC, dengan memberikan kode pada aspek-aspek dalam data penelitian

analisis semiotika pada logo brand Philip works di kota bandung dan temuan

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dilapangan bahwa analisis semiotika pada logo brand dilihat dari tiga faktor utama

yang mempengaruhi yaitu, makna petanda, makna penanda dan mitos. Hasil

wawancara dengan para informan. Peneliti merekapitulasi, dan digunakan sebagai

dianalisis b

i o I‘_b " ‘
relevan dan mered data yang tidak sesuai : an ini, penulis

lan beberapa sumber

dan dapat dipercaya. Akhirnya, proses analisa yang melibatkan teori dengan data

penelitian (hasil wawancara) tersebut mampu menghasilkan kesimpulan dari
penelitian ini
c. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi
Peneliti pada dasarnya mengimplentasikan prinsip induktif dengan

mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan dari display
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data yang telah dibuat. Ada kalanya kesimpulan telah bergambar sejak awal,
namun kesimpulan final tidak dirumuskan secara memandai, tanpa peneliti

menyelesaikan analisis seluruh data yang ada (Sugiyono,2010: 345).

Peneliti m
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

km?® dari tota S Wi il . wilayah terluas ke-7
wilayah Kz Rokan Hulu s i Kecamatan yang

terdiri dari

berikut:

. ah Utz ' al : s dan Kabupaten
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Berikut adalah letak peta administrasi Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau

= PETA ADMINISTRASI KABUPATEN ROKAN HULU PROVINSI RIAU -]
T ST S T S R e T e e e

U dan 100"
101°52°BT dan 15% daerah
perairan dan sebagian besar
terdiri dari dara : an dan rawa. Morfologi
dataran mencakup ¢ : *’ okan .
4.1.1.2 Kondisi Wilayah "”Q"‘» Darussalam Kelurahan Kota

Lama Kabupaten RoKk pvinsi Riau

Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama secara geografis
memiliki luas + 34.270 km” Ha dari total luas wilayah Kunto Darussalam.
Kelurahan Kota Lama salah satu desa yang masuk di dalam pemerintahan
Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Sebelum
melakukan deskripsi akan musik Gondang Beroguong, penulis terlebih dahulu

mendeskripsikan mengenai gambaran umum Desa Kelurahan Kota Lama
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Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Mulai dari kondisi geografis, dan
kehidupan budaya dan sosial masyarakat mulai dari jumlah penduduk, mata

pencaharian, sarana pendidikan, dan agama yang ada di Desa Kelurahan Kota

eta administrasi Desa

iy =
,,,,,

DI disay yepepe fur udwnyo(

alah sebagai berikut:

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Sungai Kuti dan Muara
Dilam
e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Bukit Intan Makmur dan

Kembang Damai
e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Bagan Tujuh

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Kota Intan dan Kota Baru
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4.1.2 Kehidupan Budaya dan Sosial Masyarakat Kecamatan Kunto
Darussalam Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau

4.1.2.1 Jumlah Penduduk

di Kecamatan Kunto

Jumlah pen¢ berdasarkan jenis

it

= |

NANES

b
E
Iy

[\
al
o]
N
—
o]

Sumber: ecat alam  Kelurahan Kota Lama

4.1.2.2 Agama

Penduduk Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama memiliki
latar belakang agama yang beragam. Dari semua agama resmi yang ditetapkan
oleh pemerintah di Indonesia yaitu Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, dan Budha.
Semua hidup berdampingan tanpa membeda-bedakan agama. Meskipun agama
yang dianut oleh masyarakat Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama

beragam, namun mayoritas penduduk di Kelurahan Kota Lama beragama Islam.
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Untuk mengetahui jumlah penduduk berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kecamatan Kunto
Darussalam Kelurahan KotaLama Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau

A.
v
]
2.19

ALY

Sumber:

RS A N
L\ LA (Y
5

Tabel 4.3 S a_ unto Darusalam Kelurahan
g
No "' ah (Unit)
A
1.
2.
3.

Jumlah 18

Sumber: Monografi Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.

4.1.2.3 Mata Pencarian
Manusia dalam mempertahankan kelangsungan hidup nya sangat
membutuhkan makan. Untuk memperoleh makanan tersebut, manusia berjuang

dengan cara bekerja. Dalam suatu masyarakat akan selalu memiliki mata
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pencarian yang sesuai dengan keadaan daerah dimana tempat merka tinggal.

Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau bekerja sebagai

petani kelapa sawit, pegawai negri, wiraswasta, pegawai honor, dan pekerjaan

lainnya.
Tabel a ecamatan
en Rokan
‘N. SITAS ISLApy 'y
No. eni (Jiwa)
1 Pe 86
2 Pe 45
3 TN '_'_E & 8 i.'.: 8
4 | PO = == 24
5. | Wir I 793
]
6. | Kary it EK ANB P\RU 65
7. | Peraw 10
8. Bidan ’ ™ 12
9. | Dokter 5
10. | Karyawan Swasta 1.498
Jumlah 4.646

Sumber: Monografi Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.

4.1.2.4 Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang begitu amat sangat

penting karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM (Sumber
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Daya Manusia) bagi pembangunan bangsa dan negara. Sarana pendidikan
merupakan hal yang sangat penting demi memajukan tingkat pendidikan di setiap

daerah. Desa Kelurahan Kota Lama merupakan salah satu Desa yang tingkat

F

<)

>

5. | SMA 1

6. | MDA/PDTA 1

7. | PESANTREN -

Jumlah 24

Sumber: Monografi di Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
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4.1.3 Kesenian Musik Gondang Beroguong di Kecamatan Kunto Darussalam
Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Kecamatan Kunto

Julu Provinsi Riau bahwa

ritmis digunakan

dibawabh ini:

1. Celempong
Pada alat musik tradisional Gondang Beroguong fungsi calempong yaitu
sebagai pembawa melodi disetiap lagu. Pada alat musik calempong ini ada pemain
poningkah (pembuat bass) dan pemain polalu (pembuat melodi) dan dalam
memainkannya sudah ada aturan dan pembagiannya. Berikut pembagian dari
pemain calempong poningkah (pembuat bass) dan calempong polalu (pembuat

melodi).
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Menurut pengamatan peneliti, celempong adalah alat musik pukul
tradisional. Yang terbuat dari campuran tembaga dan kuningan. celempong jenis

kuningan lebih banyak digunakan. Musik celempong akan berbunyi jika dipukul

cele ' e nomor 1 hanya untuk
c ; _ m pembawa melodi”.
(wawancars papak” H.T “Afriza C musik Gondang

Gambar 4.3 Foto Alat Musik Celempong
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2. Gendang
Gendang merupakan alat musik yang terbuat dari kayu yang bagian sisi

kanan dan kiri dilapisi kulit hewan sehingga menghasilkan bunyi yang diinginkan.

Pemain polalu memainka ecil, pukulannya mengikuti tingkah

calempong. Sedangkan pealn poningkah memainkan gondang yang
besar, pukulannya mengikuti tingkah gong”. (wawancara dengan bapak
H.T Afrizal sebagai ketua musik Gondang Beroguong, 18 mei 2021).
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1 perunggu yang

berfungsi 0 C N : k ritmis. Juga

mencapai 40 sampai 50 cm.
Meurut keterangan bapak Diris (wawancara 18 mei 2021) selaku pemain
gong di dalam grup musik Gondang Beroguong menerangkan bahwa:

“Memainkan gong dilakukan dengan duduk dan bisa juga berdiri yang
disesuaikan dengan keadaan penyangkutan gong serta ketinggiannya.
Adapun letak instrumen gong ini yaitu mengambil posisi menyamping dari
pemain gong tersebut. Salah satu tangan pemain gong memegang tempat
gantungan dari dimana gong tersebut disangkutkan”. (wawancara dengan
bapak Diris sebagai pemain gong dalam grup musik Gondang Beroguong,
18 mei 2021).

38



Gambar 4.5 Foto Alat Musik Gong

4.1.5 Sejarah Musik Gondang Beroguong di Kecamatan Kunto Darussalam
Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
Salah satu musik tradisional yang ada-pada daerah tersebut yaitu musik
Gondang Beroguong. Saat ini sangat jarang dijumpai alat musik ini dimainkan
oleh kaum muda di daerah tersebut. Padahal musik Gondang Beroguong ini
merupakan salah satu kekayaan seni budaya yang ada di nusantara ini. Selain dari
itu, musik tradsional Rokan Hulu ini dapat dikembangkan lagi sehingga nanti

menjadi identitas dari masyarakat pemiliknya.

Perpaduan irama Gondang Beroguong dapat menggerakkan batin dan raga
oleh karena itu hal ini tidak berlebihan jika Gondang Beroguong identik dengan
seni silat. Namun melihat kurangnya minat pemuda-pemudi di Kelurahan Kota
Lama untuk memainkan alat musik ini, serta kurangnya pembinaan serta perhatian

khusus dari pemerintahan Kabupaten Rokan Hulu mengenai musik tradisional
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Gondang Beroguong akan dapat mempengaruhi keberlangsungannya. Keberadaan
musik tradisional Gondang Beroguong di Rokan Hulu mulai ada pada Tahun 1937

yang dahulu namanya adalah celempong. Jauh sebelum itu mulai abad ke-14

Borolek
baru, dan acara dilaks ﬂ Dari peresmian
sebut mak ylah s asyarakat | hat Raja yang baru.
Hari yang

lakukan secara berganti an tiap ha ebut maka barulah

musik gambang yang ada di Roka a dipanggilah 2 orang pakar seni pada
masa itu untuk membunyikan gambang, dan raja pun menikmati pertunjukan seni
gambang tersebut. Tetapi tampaknya raja belum puas sampai disitu saja. Beliau
berkeinginan untuk mengundang kesenian tradisional celempong yang di
datangkan dari Sumatera Barat tepatnya dari daerah Batu Sangkar. Tujuan dari

raja mengundang kesenian tradisional tersebut yaitu beliau berkeinginan agar seni

Rokan dan pakar seni Batu Sangkar saling mengenal alat musik tradisional satu
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sama lain. Adapun acara tersebut dilakukan selama 3 hari 3 malam lamanya.
Setelah acara tersebut berlangsung selama 3 hari 3 malam, maka

dipanggillah pakar seni gambang dan pakar seni celempong ini oleh raja. Pada

gambang 4& 2 0 ambang yang telah
susun tadi.
dipukul pul

gambang ya

itulah suatu nada yang akan mereka buat. Mengingat mereka merupakan ahli seni,
maka satu ketukan yang ganjil saja dapat dijadikan suatu komposisi musik. Lagu-
lagu tersebut tercipta dari peristiwa berikut adalah: Lagu Tigo Lalu Gonto Kudo,
Lagu Sanayuong, Lagu Tigo Lalu, Lagu Tigo Bonti, Lagu Nanggunai, Lagu
Kubik-kubik, Lagu Timbang Baju, Lagu Atiek Bosa Sekali, Lagu Atiek Bosa Duo

kali, Lagu Kak kak jopuk ku baliek, Lagu Anta ku pulang, Lagu Puti dayang
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Menurut keterangan Bapak H.T Afrizal (wawancara 18 mei 2021) selaku

ketua di dalam grup musik Gondang Beroguong, menerangkan bahwa:

“Kesenian musik Gondang Beroguong digunakan sebagai musik pada
acara pernikahan oleh masyarakat Kelurahan Kota Lama. Celempong
Rokan hanya berjumlah enam buah saja, yaitu karena celempong tersebut
merupakan bilangan penghulucdalam suku yang ada di Kelurahan Kota
Lama yang dianut Seperti Suku Melayu,/Suku Tengku Panglima Besar,
SukusTengku Besar, Suku Caniago, Suku Maharajo, dan-Suku Maharajo
Rokan. Sedangkan gendang tradisional Rokan hanya dua yaitu karena
pada masa kerajaan dahulu raja memiliki 2 orang kepercayaannya, di mana
yang pertama dinamakan hulu balang raja, dan hulu balang penghulu.
Kemudian gong itu hanya satu karena melambangkan seorang pemimpin,
yaitu raja. Kepemimpinan hanya dilakukan oleh satu orang saja. Itulah
sejarah dan keberadaan musik tradisional Gondang Beroguong, yang
berasal dari kata gendang dan gong. Tetapi karena pengaruh bahasa yang
ada di Desa Kelurahan Kota Lama maka menjadilah Gondang Beroguong.
Mengapa celempong tidak diikut sertakan untuk nama musik tradisional
tersebut, karena celempong yang berjumlah enam buah itu adalah
melambangkan dari penghulu dalam tiap suku”. (Wawancara dengan
bapak HiT Aftizal sebagai ketua musik Gondang Beroguong di Kelurahan
Kota Lama, 18 mei 2021).

4.2 Penyajian Data

4.2.1 Kajian Konteks Musik Gondang Beroguong Pada Acara Pernikahan di
Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau.

Menurut Alan P~ Merriam (1964: 209) kajian konteks musik
berhubungan dengan keadaan masyarakat yang merupakan bagian dari
pendukung musik. Kita harus menyadari bahwa musik itu hidup dalam
masyarakat dan musik dianggap juga sebagai cerminan sistem sosial atau
sebaliknya. Musik tradisi Gondang Beroguong, khususnya yang ada di

Rokan Hulu, memiliki berbagai fungsi bagi masyarakat pemilik dari

indigenous tersebut. Dalam konteks ini, penulis akan menjelaskan beberapa
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fungsinya yang terkait dengan beberapa kegiatan seni budaya yang ada di
masyarakat setempat. Adapun teori yang penulis gunakan adalah mengacu

pada beberapa fungsi musik menurut Alan P Merriam (1964: 209)

masyarakat ha a per ing s barangkali harus
dibuat anta _ 1 de ni sus. fungsi musik
sebagai hibura : sebagai media penghi endengaraanya,
pemain, atau pencif \ S1si tuk bersenang-

senang dan men 1 seba ' usik tentu saja

masyarakat pendukungnya. Hal 1 dilihat dari beberapa kondisi yang
menempatkan kesenian ini di sebagai musik hiburan pada saat acara kenduri
pernikahan. Bentuk permainan musik yang menggunakan pola-pola tradisi yang
sangat ritmik sekali, telah memberikan hiburan bagi masyarakat pendukung seni

musik Gondang Beroguong tersebut, sehingga pelaksanaan musik gondang

beroguong lebih semarak dan meriah.
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Menurut keterangan bapak H.T Afrizal selaku ketua musik Gondang
Beroguong dan bapak Khairuman sebagai tokoh masyarakat menerangkan

(wawancara 18 mei 2021) menerangkan bahwa:

a. Bagi ketua musik Gondang Beroguong musik sebagai hiburan

“Sebagian besar masyarakat menikmati musik Gondang Beroguong
sebagai hiburan dalam  berbagai~acara adat dan keagamaan. Hal ini
membuktikan bahwa“'musik yang ‘terdapat dalam musik gondang
beroguong memiliki fungsi sebagai hiburan. Musik Gondang Beroguong
pada .acara pernikahan memiliki fungsi kepada pendukung acara
pernikahan. Dimana musik Gondang Beroguong dimainkan masyarakat
pada saat menghibur kerabat-kerabat dan masyarakat yang membantu
memasak makanan untuk hidangan atau jamuan pernikahan, hiburan bagi
para tamu undangan yang menghadiri acara pernikahan”. (Wawancara
dengan bapak H.T Afrizal sebagai ketua musik Gondang Beroguong, 18
mei 2021).

b. Bagi penonton musik Gondang Beroguong, musik sebagai hiburan

“Pada saat pementasan atau pertunjukan musik Gondang Beroguong
berlangsung terjadi hubungan antara pemain musik Gendang Beroguong
dengan penonton. Pemdin smusik memberikan hiburan berupa musik
Gondang Beroguong dan penonton mendapatkan kepuasan ekspresi dari
pementasan musik Gondang Beroguong yang didapatkan bermacam-
macam. Mular dari musiknya mulai sampai selesai penonton sudah
terhipnotis. mendengarkannya. (Wawancara dengan bapak Khairuman
sebagai tokoh masyarakat, 18 mei 2021).

Berikut Foto Musik Gondang Beroguong Pada Acara Pernikahan di
Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan

Hulu Provinsi Riau
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menghibur atau menjadi identitas budaya dan sebagai simbol budaya.
4.2.1.2 Fungsi Musik Sebagai Komunikasi

Alan P Merriam (1964: 223) Fungsi musik sebagai komunikasi yang
berlaku di suatu daerah kebudayaan mengandung isyarat-isyarat khusus yang
hanya dipahami oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut.isyarat-isyarat

atau pesan-pesan terdapat pada melodi dan lirik lagu yang mengandung nilai-nilai
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kepercayaan, kesopanan, atau norma-norma yang berlaku. Selain sebagai hiburan,
musik Gondang Beroguong juga memiliki fungsi komunikasi. Sebagai salah satu

contoh, sebelum pengantin mulai bersanding di acara pernikahan terlebih dahulu

maupun lirik lagu yang sedang dimainkan. Musik juga sebagai media
penyampaian nilai-nilai kebaikan melalui musik yang dimainkan kepada

pendengarnya musik bias melambangkan suatu hal yang dilihat dari aspek-aspek

musik itu sendiri, seperti tempo sebuah musik.
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4.2.1.3 Fungsi Musik Sebagai Reprentasi Simbol
Alan P Merriam (1964: 223) Musik memiliki fungsi untuk melambangkan

sesuatu hal ini dilihat dari aspek-aspek, ide-ide, maupun pikiran pada musik

usik lambat maka

oat ﬂ? garuh terhadap
Beroguong. Apabila

rasa bangga, dan rasa memiliki, atau perasaan-perasaan khas mereka disimbolkan
melalui musik baik secara sendiri maupun menjadi bagian dari tarian, syair, dan
upacara. Dalam berbagai budaya bangsa, suku-suku, atau daerah-daerah yang

masih mempertahankan tradisi nenek moyang mereka.

47



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2.1.4 Fungsi Musik Sebagai Respon Fisik

Alan P Merriam (1964: 223-224) Dalam hal ini, musik seringkali

digunakan untuk mengiringi aktivitas ritmik seperti musik, tarian dan lain-lain.

bergoyang.
dan timbre ink ecara beru Re yang terlihat saat
dimainkan . roguong pads , jodek menmiliki
ketukan cep anggota tubuh,
tidak ikut larut

karena lagu

untuk berjoge h tertentu seperti

tersebut memberikan semacam pada penonton nya hingga membuat
kita bereaksi ketika kita mendengarkan musik yang dimainkan”. (Wawancara
dengan Bapak Khairuman selaku tokoh masyarakat di Kecamatan Kunto
Darussalam Kelurahan Kota Lama, 18 mei 2021).

Musik seringkali digunakan untuk mengiringi aktivitas ritmik seperti
senam dan tarian musik dapat merangsang sel sel saraf dan membuat pendengaran

bergerak mengikuti ritme pada alunan musik. Juka tempo musik cepat, maka

gerakan pun ikut cepat, demukian juga sebaliknya. Musik mengandung daya
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rangsangan kinestetik (reaksi jasmani) yang memengaruhi manusia untuk
memberi respon, baik secara aktif maupun pasif. Respon aktif biasanya berupa

gerakan-gerakan fisik yang mengikuti ritme musik adapun respon pasif berupa
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pemain ate

melainkan pen

thanaky

estetis yang beragam pada musik Gondang Beroguong dalam hubungannya
dengan masyarakat, khususnya masyarakat pendukung dari indigenous Rokan
Hulu ini.

Menurut keterangan bapak Khairuman selaku tokoh masyarakat

(Wawancara 18 mei 2021) menerangkan bahwa:

“Melalui sebuah musik yang sedang dimainkan apabila memiliki unsur
keindahan atau estetika didalamnya melalui musik akan dapat merasakan

49



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

nilai-nilai  keindahan (estetis) baik melalui melodinya maupun
dinamikanya”. (Wawancara dengan Bapak Khairuman selaku tokoh
masyarakat di Kecamatan Kunto Darussalam Kelurahan Kota Lama, 18
mei 2021).

didengarnya c

4.2.1.6 Fu
Stz

mbungan dan

Ala berisi tentang

ayaan terhadap

tersebut, mereke °ng ah mana musik tersebut
berasal. Demi te : y terkandung dalam ajaran-ajaran
penting karena terkandung di dalamnya pesan-pesan tertentu, sesuai dengan ajaran
apa yang ingin disampaiakan oleh penciptanya.

Musik tradisional Gondang Beroguong, telah menjadi identitas bagi
masyarakat Rokan Hulu hingga sampai saat sekarang ini. Gondang Beroguong
telah menjadi simbol budaya setempat dan sangat tinggi nilainya dalam adat

istiadat. Hanya musik tradisional Gondang Beroguong yang telah menjadi
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khasanah budaya Rokan Hulu. Oleh karena itu, Pada situasi apapun, musik

Gondang Beroguong masih dipakai hingga saat sekarag dan dijuluki dengan

sebutan bunga adat Rokan Hulu

salah satu ciri
elurahan Kota
enjadi musik
milki ciri khas
ada saat acara
untuk acara
u ketua musik
alam Kelurahan

L A A

L8280

orang-orang ] crek g mengingat dari

daerah mana : ilai-nilai luhur yang
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

an bahwa kesenian

dikan yaitu dimana

alam memenuhi

dialog, nyanyian, dan gerakan. Kesenian musik Gondang Beroguong digunakan
sebagai sarana hiburan bagi masyarakat Kelurahan Kota Lama Kabupaten Rokan
Hulu Provinsi Riau. Dalam hal ini kesenian musik Gondang Beroguong menjadi
penyegar fisik dan pikiran, setelah mlakukan rutinitas kehidupan sehari-hari.

konteks ialah situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi.
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Lagu yang digunakan dalam pertujukan musik Gondang Beroguong di

Kelurahan Kota Lama yaitu lagu Senayuong dodek pada saat acara pernikahan.

Instrumen dalam pertunjukan musik Gondang Beroguong yaitu celempong, gong,

ditetapkan oleh para seniman musik Gondang Beroguong itu sendiri sebagai mana
biasanya. Panggilan dari penyewa musik Gondang Beroguong seperti acara
pernikan biasanya digunakan untuk menghibur sanak famili yang sedang
melakukan masak-memasak untuk acara pesta pernikahan tersebut.

Urutan penyajian yaitu langsung ditampilkan. Dan untuk penonton selain

sebagai penikmat penonton juga boleh ikut serta dalam memainkan alat musik
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nery wejsy sej

tersebut apabila penonton mengerti bagaimana cara memainkannya. Agar lebih
bagus dalam menyajikan sebuah pertujukan. Penonton harus mengapresiasi

pertujukan musik Gondang Beroguong yang sedang berlangsung dengan berbagai

kepada anggota pemai 1 ¢ baik lagi dalam

penyajian da an. La : ng, hal ini untuk
menambah kel kan da [ elurahan Kota
Lama turut 2 melestarikan da n ; 2 ng Beroguong
sehingga tetap.-menjadi ba dari kehidu asyarak an‘untuk pemerintah
diharapkan agar dapat n 1tia . ndang Beroguong
dan dijadikan wa a daerah karena tradisi i erupakan salah satu

kebudayaan yang a nasyara hususnya Kabupaten
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